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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan ini merupakan penelitian 

lapangan. Yang dalam artinya penelitian lapangan adalah 

penelitian yang dilakukan di lapangan atau di tempat lain, untuk 

mempelajari fenomena objektif yang terjadi di sana dan juga 

bekerja untuk menyiapkan laporan ilmiah.
1
 

Hingga dalam penelitian ini peneliti melaksanakan studi 

permasalahan langsung turun kedalam lapangan guna mendapatkan 

informasi/fenomena yang terjadi di Desa Sambilawang Kecamatan 

Trangkil Kabupaten Pati. Sebagai lokasi penelitian yang dipilih 

peneliti untuk meneliti analisis hukum ekonomi syariah terhadap 

praktik bagi hasil pertambakan garam.
2
  

2. Pendekatan Penelitian  

Sifat Penelitian ini bersifat penelitian kualitatif, maksud 

penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan guna 

menguasai/menghasilkan informasi deskripsif tentang perilaku 

manusia yang dapat diamati dan bentuk kata-kata tertulis dan 

lisan.
3
 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka hasil penelitian tertulis 

ini harus menggambarkan secara sistematis, fakta dan fenomena 

mengenai Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik 

Bagi Hasil Pertambakan Garam Di Desa Sambilawang Kecamatan 

Trangkil Kabupaten Pati. 

 

B. Setting Penelitian 

Setting penelitian ini adalah sebuah tempat penelitian yang akan 

menjabarkan mengenai lokasi penelitian untuk mengungkapkan 

keadaan yang sebenarnya dari obyek yang diteliti.
4
 Untuk lokasi yang 

dipilih oleh peneliti sebagai tempat penelitian yaitu di Desa 

Sambilawang Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati. Pemilihan lokasi 

ini karena adanya fenomena terjadinya akad bagi hasil pertambakan 
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garam antara pemilik modal (shahibul mal) dan pengelola/penggarap 

(mudharib). Dengan pemilihan lokasi penelitian sesuai dengan fokus 

penelitian yang direncanakan. Sedangkan yang menjadi subjek 

penelitian yaitu pemilik modal (shahibul mal) dan 

pengelola/penggarap (mudharib) yang terlibat dalam akad bagi hasil 

yang akan dijadikan tempat menggali informasi sehingga 

mendapatkan data dan informasi yang jelas dan releven. 

 

C. Sumber Data 

Data Primer yaitu data yang di peroleh dari sumber langsung 

tanpa pihak lain, lalu dikumpulkan dan diolah sendiri, kelompok atau 

organisasi. Sumber informasi utama peneliti ini diperoleh melalui 

wawancara langsung dengan pemilik modal (shahibul mal) dan 

pengelola/penggarap lahan (mudharib) yang mengetahui tentang 

pertambakan garam tersebut. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu 

wawancara (interview) adalah tanya jawab dimana lisan antara dua 

atau lebih atau lebih baik secara langsung perihal informasi ataupun 

penjelasan, ialah pewawancara yang mengajukan persoalan serta 

terwawancara yang membagikan jawaban atas persoalan itu.
5
 

Pada penelitian ini jenis wawancara yang digunakan yaitu: 

wawancara semi terstuktur. Subjek dari metode wawancara ini yaitu 

masyarakat Desa Saambilawang Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati 

yang memiliki kategori  untuk mewakili diantaranya: 

1. Pemilik modal (shahibul al-mal): 

 Bapak Nur Kholis 

2. Pengelola/penggarap (mudharib) 

 Bapak Keslan Wahyudi  

 

E. Uji Keabsaan Data 

Untuk mendukung validasi informasi yang diperoleh dalam 

penelitian kualitatif karena merupakan faktor terpenting. Dengan 

demikian, dalam melakukan validitas data, peneliti harus dengan 

mengecek ulang data berupa laporan yang disampaikan sebelum 

diolah untuk memastikan tidak ada kesalahan, maka peneliti menguji 

kredibilitas data tersebut. Peneliti menggunakan teknik triangaulasi 

sebagai teknik untuk mengecek kebenaran data. Dalam arti tringulasi 

mengacu pada teknik yang menjamin keakuratan informasi dengan 
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menggunakan sesuatu yang lain untuk membandingkan hasil 

wawancara dengan subyek penelitian.
6
 

Kemudian peneliti menggabungkan semua hasil dari penelitian 

baik dari wawancara. Jika dapat dipastikan bahwa triangulasi 

mengarah pada hasil yang sama dari awal sampai akhir maka 

informasi yang diperoleh diangkat akurat. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif 

dilakukan sebelum kelapangan selama dilapangan dan setelah 

pengumpulan data selesai. Menganalisis data dilakukan dengan 

mengumpulkan pola, memilih warna yang penting dan dapat diteliti 

serta menarik kesimpulan agar mudah dipahami oleh diri sendiri dan 

orang lain.
7
 

Teknik analisis data yang digunakan dalam analisis kualitatif 

1. Reduksi Data 

Redukasi Data adalah meringkas data, memilih yang paling 

penting, fokus pada hal-hal yang dianggap penting,cari tema dan 

pola. Data yang telah direduksi dengan demikian memberikan 

gambaran yang jelas, sehingga memudahkan peneliti untuk 

mengumpulkan dan mencari informasi pada sesat diperlukan.
8
 

Secara operasional, peneliti yang menggunakan teknik 

reduksi data ini mengumpulkan sejumlah besar data mentah yang 

peneliti terima dan kumpulan dilapangan berupa wawancara. 

Setelah dipilih seperti itu sangat mudah bagi peneliti untuk 

menerapkan proses dimana data mentah yang tersebar direduksi 

dan dipilih dan diturunkan menjadi satu set informasi yang releven 

dengan penelitian saja. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah proses mengumpulkan informasi 

untuk membentuk kesimpulan. Bentuk representasi data dapat 

berupa teks naratif atau grafik atau kisi-kisi atau bentuk lain yang 

dipahami oleh peneliti, dan peneliti berusaha untuk terus menarik 

kesimpulan seluruh lapangan.
9
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3. Kesimpulan dan Verifikasi 

Kesimpulan dari penelitian kualitatif adalah pemahaman 

baru yang belum pernah diteliti sebelumnya.
10

 Peniliti kemudian 

menggunakan metode analisis induktif untuk menganalisis data. 

Analisis induktif adalah proses yang diawali dengan pertanyaan 

konkrit (sebagai hasil pengamatan) dan diakhiri dengan 

kesimpulan (pengetahuan baru) berupa prinsip umum.
11

 Dari 

analisis tersebut peneliti mencoba mendeskripsikan bagaimana 

Analisis Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Bagi Hasil 

Pertambakan Garam di Desa Sambilawang Kecamatan Trangkil 

Kabupaten Pati. 

 
 

                                                           
10 Djaman Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 220 
11 Sutrisno Hadi, Metodologi Researc 1, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Psikologi 

UGM, 1984), 78 


